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ABSTRACT

Acrtikel ini membahas perjalanan panjang peradaban Islam yang telah memberikan
kontribusi besar dalam bidang ilmu pengetahuan, budaya, dan tata sosial. Seiring
dengan perkembangan zaman, umat Islam dihadapkan pada tantangan modernitas
yang membawa perubahan sosial, politik, dan teknologi yang cepat. Artikel ini
menganalisis bagaimana umat Islam merespons tantangan tersebut melalui
pembaharuan pemikiran (ijtihad) dan adaptasi nilai-nilai agama dengan konteks
modern. Pendekatan pendidikan progresif, dialog antarbudaya, serta reformasi
sosial-politik menjadi solusi penting dalam menjaga keberlanjutan peradaban
Islam di era globalisasi. Dengan strategi yang inklusif dan adaptif, peradaban
Islam diharapkan dapat terus berkembang tanpa kehilangan identitasnya.

This article discusses the long journey of Islamic civilization which has made
significant contributions to science, culture, and social governance. Along with
the development of times, Muslims face the challenges of modernity that bring
rapid social, political, and technological changes. This article analyzes how
Muslims respond to these challenges through intellectual renewal (ijtihad) and the
adaptation of religious values within the modern context. Progressive education,

intercultural dialogue, and socio-political reforms are important solutions to
sustain Islamic civilization in the era of globalization. With an inclusive and
adaptive strategy, Islamic civilization is expected to continue to grow without
losing its identity.
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PENDAHULUAN

Peradaban Islam merupakan salah satu peradaban dunia yang memiliki kontribusi besar dalam
bidang ilmu pengetahuan, budaya, filsafat, dan tata kelola sosial sejak masa awal kemunculannya pada
abad ke-7 Masehi. Kejayaan peradaban Islam terutama terjadi pada masa Dinasti Abbasiyah, ketika
pusat-pusat intelektual seperti Baghdad dan Cordoba menjadi sumber kemajuan ilmu pengetahuan dan
kebudayaan. Dalam periode ini, para ilmuwan Muslim seperti Al-Khwarizmi, Ibnu Sina, dan Al-Farabi
berhasil mengembangkan berbagai disiplin ilmu yang berdampak besar hingga ke masa modern (Yasin,
2018). Keberhasilan peradaban ini tidak hanya didasarkan pada pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi
juga integrasi yang harmonis antara nilai-nilai keagamaan Islam dengan perkembangan intelektual.

Namun, memasuki era modernitas, umat Islam di seluruh dunia menghadapi tantangan besar
yang berkaitan dengan perubahan sosial, politik, dan teknologi yang berlangsung dengan sangat cepat
(Ahmed, 2020). Modernitas yang diperkenalkan melalui proses kolonialisme dan globalisasi membawa
ide-ide baru seperti sekularisme, nasionalisme, dan rasionalisme yang kadang-kadang bertentangan
dengan nilai-nilai tradisional Islam (Hassan & Khalid, 2019). Pergeseran ini menuntut umat Islam untuk
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melakukan refleksi mendalam dan pembaharuan dalam berbagai aspek kehidupan agar dapat beradaptasi
tanpa kehilangan identitas keagamaannya.

Fenomena ini menimbulkan berbagai diskusi dan perdebatan di kalangan intelektual Muslim
mengenai bagaimana Islam harus merespons modernitas. Sebagian kalangan menekankan pentingnya
mempertahankan nilai-nilai tradisional agar tidak tergerus oleh modernitas yang dianggap membawa
dekadensi moral. Sementara yang lain mengajak untuk melakukan ijtihad—penafsiran ulang ajaran
Islam—sebagai upaya pembaharuan agar ajaran agama tetap relevan dengan perkembangan zaman
(Noor, 2022). Pendekatan yang inklusif dan progresif ini mencoba menempatkan Islam sebagai agama
yang mampu beradaptasi sekaligus mempertahankan prinsip-prinsip dasar keagamaan.

Selain itu, tantangan modernitas juga mencakup masalah sosial-politik seperti demokratisasi,
hak asasi manusia, dan keadilan sosial yang semakin menuntut umat Islam untuk menyesuaikan sistem
hukum dan pemerintahan berbasis Islam dengan nilai-nilai universal tersebut (Malik, 2021). Hal ini
memerlukan upaya serius dari para ulama, cendekiawan, dan pemimpin masyarakat untuk mendorong
reformasi sosial dan pendidikan yang tidak hanya berlandaskan pada nilai-nilai tradisional tetapi juga
mampu mengakomodasi kebutuhan masyarakat modern.

Di sisi lain, kemajuan teknologi dan digitalisasi membawa peluang besar sekaligus risiko dalam
penyebaran nilai-nilai Islam dan pemikiran modern. Akses informasi yang mudah dan cepat
memungkinkan terjadinya pertukaran gagasan dan penyebaran dakwah yang lebih luas, namun juga
dapat menimbulkan tantangan berupa penyebaran informasi yang salah dan konflik nilai (Yasin, 2018).
Oleh karena itu, literasi digital dan penguatan pendidikan Islam yang kontekstual menjadi kunci agar
umat Islam dapat memanfaatkan teknologi secara bijak dan produktif.

Dengan latar belakang tersebut, penting untuk mengkaji secara mendalam dinamika sejarah
peradaban Islam dan bagaimana umat Islam menghadapi tantangan modernitas. Kajian ini bertujuan
memberikan gambaran yang komprehensif sekaligus menawarkan strategi-strategi yang relevan dalam
upaya menjaga keberlanjutan peradaban Islam di tengah arus globalisasi dan perubahan zaman yang
cepat.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan historis dan studi literatur
untuk menganalisis dinamika sejarah peradaban Islam serta tantangan yang dihadapi dalam menghadapi
modernitas. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan memahami konteks
sosial, budaya, dan pemikiran Islam secara mendalam melalui kajian dokumen dan literatur primer
maupun sekunder.

Data penelitian dikumpulkan melalui studi pustaka dengan sumber-sumber berupa buku, jurnal
ilmiah, artikel, dan dokumen terkait yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir (2018-2023) untuk
memastikan relevansi dan keterkinian informasi. Analisis dilakukan dengan teknik deskriptif-analitis,
yaitu menggambarkan fenomena sejarah dan modernitas secara sistematis, serta mengaitkan antara teori
dan fakta yang ditemukan.

Penggunaan literatur terbaru penting untuk menangkap perkembangan pemikiran Islam
kontemporer dan tantangan modern yang dihadapi umat Islam, termasuk diskursus pembaharuan
(reformasi) dan adaptasi dalam berbagai aspek kehidupan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejarah Singkat Peradaban Islam

Peradaban Islam sejak abad ke-7 telah menunjukkan perkembangan yang pesat dalam berbagai
bidang ilmu dan budaya. Era keemasan Islam, terutama di masa Dinasti Abbasiyah, ditandai dengan
kemajuan signifikan dalam ilmu pengetahuan, filosofi, seni, dan tata pemerintahan. Kota-kota seperti
Baghdad, Kairo, dan Cordoba menjadi pusat intelektual yang menarik para ilmuwan dan filosof dari
berbagai latar belakang (Yasin, 2018). Pencapaian tersebut didorong oleh keterbukaan intelektual dan
pengintegrasian nilai-nilai agama dengan ilmu pengetahuan.

Namun, seiring berjalannya waktu, peradaban ini mengalami berbagai tantangan, termasuk
penurunan kekuatan politik dan invasi asing yang berdampak pada stagnasi perkembangan intelektual
dan sosial (Ahmed, 2020). Kondisi ini menyebabkan perlunya pembaharuan agar peradaban Islam dapat
tetap relevan dan mampu menghadapi dinamika zaman.
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Tantangan Modernitas bagi Umat Islam

Modernitas yang ditandai dengan kemajuan teknologi, perubahan sosial-politik, dan munculnya
ideologi baru seperti sekularisme dan nasionalisme memberikan tantangan besar bagi umat Islam
(Hassan & Khalid, 2019). Modernitas seringkali dipandang bertentangan dengan nilai-nilai tradisional
Islam yang konservatif, sehingga menimbulkan ketegangan dalam masyarakat Muslim.

Salah satu tantangan utama adalah bagaimana menyesuaikan sistem pendidikan, hukum, dan
tata pemerintahan Islam dengan nilai-nilai modern tanpa kehilangan esensi keagamaan (Malik, 2021).
Umat Islam juga menghadapi dilema dalam mempertahankan identitas keagamaan mereka di tengah
arus globalisasi dan dominasi budaya Barat.

Pemikiran Modernisasi Islam

Berbagai pemikir Islam kontemporer mendorong gagasan pembaharuan (reformasi) melalui
ijtinad atau penafsiran ulang ajaran Islam agar lebih kontekstual dan adaptif terhadap zaman (Noor,
2022). Muhammad Abduh dan Fazlur Rahman, misalnya, menekankan pentingnya rasionalitas dan
integrasi ilmu pengetahuan modern dengan nilai-nilai Islam.

Pemikiran ini mengedepankan prinsip inklusivitas, kebebasan berpikir, dan keadilan sosial
sebagai landasan menghadapi tantangan modernitas. Reformasi pendidikan Islam menjadi salah satu
fokus utama, dengan tujuan membentuk generasi Muslim yang mampu bersaing secara intelektual dan
profesional di era global (Ahmed, 2020).

Strategi Menghadapi Tantangan Modernitas

Untuk menjaga keberlanjutan peradaban Islam, diperlukan pendekatan yang holistik dan
inklusif. Pertama, pendidikan Islam harus dikembangkan agar sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai moral dan spiritual (Noor, 2022). Kedua,
dialog antaragama dan antarbudaya perlu diperkuat untuk meningkatkan toleransi dan saling pengertian
di tengah masyarakat global yang multikultural (Hassan & Khalid, 2019).

Ketiga, pembaharuan dalam sistem hukum dan tata pemerintahan berbasis Islam harus
dilakukan secara adaptif agar dapat menjawab kebutuhan masyarakat modern, seperti demokrasi, hak
asasi manusia, dan keadilan sosial (Malik, 2021). Pemerintah dan organisasi keagamaan perlu berperan
aktif dalam mendorong reformasi sosial dan pemikiran progresif yang menjawab tantangan zaman.
Implikasi Globalisasi dan Digitalisasi

Era digital dan globalisasi membawa peluang sekaligus risiko bagi umat Islam. Akses informasi
yang cepat dan luas memungkinkan penyebaran ide dan pemikiran baru, namun juga dapat menimbulkan
konflik nilai dan disinformasi (Yasin, 2018). Oleh karena itu, umat Islam harus mampu memanfaatkan
teknologi dengan bijak dan memperkuat literasi digital dalam konteks nilai-nilai Islam.

KESIMPULAN

Peradaban Islam telah menorehkan sejarah panjang dengan berbagai pencapaian intelektual dan
budaya yang signifikan, terutama pada masa keemasan Islam. Namun, memasuki era modernitas, umat
Islam dihadapkan pada tantangan kompleks berupa perubahan sosial, politik, dan teknologi yang cepat.
Untuk menghadapi tantangan ini, diperlukan pembaharuan pemikiran melalui ijtihad yang kontekstual
serta integrasi nilai-nilai Islam dengan ilmu pengetahuan modern. Pendidikan yang progresif, dialog
antarbudaya, dan reformasi sistem sosial-politik menjadi kunci utama dalam menjaga relevansi dan
keberlanjutan peradaban Islam di tengah dinamika global. Dengan pendekatan yang terbuka dan adaptif,
peradaban Islam dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi positif bagi peradaban dunia tanpa
kehilangan identitasnya.
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